
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan pengolahan tanah maksimum memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman pada 2,4,6,8 dan 10 MST, dimana tinggi tanaman tertinggi terdapat pada 10 

MST dan mampu meningkatkan jumlah daun pada 2,4 dan 6 MST dan jumlah daun 

terbanyak terdapat pada 10 MST serta memberikan pengaruh yang nyata pada 

parameter pengamatan berat basah dan berat kering. 

2. Pemberian mulsa organik serbuk kayu mampu meningkatkan tinggi tanaman nilam 

pada 8 dan 10 MST dibandingan dengan perlakuan lainnya. Pemberian mulsa organik 

jerami padi mampu meningkatkan jumlah daun pada tanaman nilam pada 2, 4 dan 6 

MST, sedangkan pada pemberian mulsa organik alang – alang mampu meningkatkan 

berat basah dan berat kering tanaman nilam. 

3. Interaksi antara perlakuan pengolahan tanah dan pemberian mulsa organik tidak 

berpengaruh nyata baik pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering 

tanaman nilam. 

5.2 Saran  

Pengolahan tanah maksimum dan pemberian mulsa organik alang-alang  18 kg/petak 

merupakan suatu aplikasi yang baik, Namum untuk mencapai hasil yg lebih maka perlu adanya 

penambahan dosis mulsa. 
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